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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai pengaruh 

perputaran persediaan terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2013-2017,maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Gambaran perputaran persediaan perusahaan sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama lima tahun 

dari tahun 2013-2017 memiliki rata-rata sebesar 5,32 kali serta 

mengalami fluktuatif dan cenderung mengalami kenaikan. Untuk 

standar rata-rata perputaran persediaan sub sektor makanan dan 

minuman sebesar 7,81 kali dan hasil rata-rata perputaran persediaan 

sub sektor makanan dan minuman selama lima tahun sebesar 8,09 

kali. Untuk standar rata-rata industri sub sektor rokok sebesar 2,38 

kali, sedangkan hasil rata-rata perputaran persediaan selama lim 

tahun sebesar 2,16 kali. Untuk sub sektor farmasi standar rata-rata 

industri sebesar 3,50 kali, sedangkan hasil rata-rata perpuutaran 

persediaan selama lima tahun sebesar 3,43 kali. Untuk standar rata-

rata industri sub sektor kosmetik dan barang keperluan rumah tangga 

sebesar 4,53 kali, sedangkan hasil rata-rata perputaran persediaan 

selama lima tahun sebesar 2,72 kali. Dan yang terakhir sub sektor 

peralatan rumah tangga memiliki standar rata-rata industri sebesar 

1,92 kali, sedangkan hasil rata-rata perputaran persediaan selama 

lima tahun sebesar 1,70 kali.  

2. Gambaran profitabilitas yang dengan indikator pengukuran Return 

On Assets (ROA) pada perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama lima 

tahun dari 2013-2017 sebesar 5,72% serta cenderung mengalami 

kenaikan dan penurunan setiap tahun nya. Standar ROA yang baik 

adalah sebesar 9%.  Maka dapat dikatakan bahwa ROA perusahaan 

industri barang konsumsi masih berada dibawah standar ROA yang 

baik.  

3. Perputaran persediaan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur sektor industri 
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barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-

2017. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 

diuraikan sebelumnya, terdapat keterbatasan dalam penelitian ini 

diantaranya dalam hal variabel penelitian yang digunakan, waktu 

penelitian serta metode yang digunakan dalam penelitian. Adapun saran 

yang dapat dikemukakan peneliti adalah sebagai berikut:  

1. Pihak manajemen perusahaan harus mampu mengatur dan 

mengelola perputaran persediaan secara optimal. Ada beberapa 

langkah yang dapat ditempuh dalam rangka meningkatkan 

perputaran persediaan, yaitu dengan memperkecil rata-rata 

persediaan perusahan dengan biaya produksi yang minimum 

sehingga harga yang ditawarkan oleh perusahaan ......, dengan 

demikian maka akan meningkatkan volume penjualan perusahaan. 

Meningkatkan volume penjualan dengan menetapkan harga jual 

yang rendah sehingga banyak persediaan yang terjual, menjalin 

kerjasama dengan para distributor agar persediaan cepat terjual, 

serta melakukan kegiatan promosi agar produk yang ditawarkan 

dapat tersebar luas kepada masyarakat.   

2. Pihak manajemen perusahaan harus berusaha meningkatkan 

profitabilitas dengan indikator Return On Asset (ROA) dengan cara, 

mengoptimalkan aktiva yang digunakan dalam kegiatan operasional 

agar dapat memberikan keuntungan yang optimal, meningkatkan 

penjualan dengan meminimumkan biaya-biaya sehingga pendapatan 

atas penjualan bisa lebih besar dari pada biaya yang dikeluarkan oleh 

perusahaan.  

3. Untuk peneliti selanjutnya yang mengadakan penelitian serupa yaitu 

pengaruh perputaran persediaan terhadap profitabilitas pada 

perusahaan sektor industri barang konsumsi,disarankan untuk 

meneliti sektor lainnya dengan menggunakan populasi dan sampel 

yang lebih besar. Selain itu dapat menambah faktor-faktor lain yang 

dianggap dapat mempengaruhi profitabilitas  seperti struktur modal, 

ukuran perusahaan, perputaran piutang, dan lain sebagainya. 


